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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.       Latar Belakang 

Pendirian industri kimia ddigunakan sebagai indikator perkembangan ekonomi 

secara makro negara.  Indikasi perkembangan ekonomi negara dapat dilihat juga dari 

perbandingan impor dan ekspor komoditas dari negara. Perbandingan impor dan ekspor 

menunjukkan kemampuan suatu negara dalam memenuhi kebutuhan akan sumber daya 

untuk negara tersebut. Indikasi lain dari perkembangan ekonomi dapat dilihat dari tinggi 

atau rendahnya pendapatan perkapita dan tingkat pengangguran yang tinggi. Negara 

Indonesia dapat dikategorikan sebagai salah satu negara berkembang dari indikasi yang 

telah disebutkan diatas. Indikasi tersebut dapat menjelaskan bahwa Indonesia masih 

butuh untuk melakukan impor bahan kimia untuk memenuhi kebutuhan produksi 

industri kimia. Pemenuhan kebutuhan bahan kimia dengan impor menunjukan 

ketidakmampuan indonesia dalam memenuhi kebutuhan bahan kimia, padahal pendirian 

bahan kimia bukan hanya dapat memenuhi kebutuhan bahan kimia didalam negeri tetapi 

dapat menaikkan pendapatan perkapita dan mengurangi pengganguran secara besar di 

Indonesia. Impor yang besar juga dapat mempengaruhi neraca peradangan negara. 

Pendirian industri kimia memiliki peranan penting dalam kehidupan 

masyarakat dikarenakan industri kimia memproduksi barang mentah maupun barang 

jadi untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Penyediaan barang dari industri kimia 

akan menjaga pasokan barang di pasaran akan dapat tersedia secara terus-menerus dan 

membuat harga barang dipasar dapat terjangkau. Pendirian industri kimia diselaraskan 

dengan kebutuhan bahan baku. Penyelerasan ini mendukung agar negara indonesia tidak 

memiliki ketergantungan akan impor sehingga membuat neraca perdagangan menjadi 

surplus dan ekonomi membaik. Salah satu bahan kimia yang banyak digunakan sebagai 

bahan pelarut untuk pembuatan polimer dalam negeri dan masih memiliki 

ketergantungan impor dari negara lain pada proses industri kimia adalah tetrahidrofuran. 

Pabrik tetrahidrofuran belum pernah didirikan di Indonesia, padahal 

kebutuhannya tergolong besar setiap tahunnya. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik, permintaan akan kebutuhan tetrahidrofuran di Indonesia cenderung mengalami 
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peningkatan. Melihat regresi linear pada data statistik tetrahidrofuran, pada tahun 2025 

kebutuhan terhadapa tetrahidrofuran adalah 121.434 ton. Kebutuhan tetrahidrofuran 

meskipun meningkat, tetapi dikarenakan tidak adanya pabrik di Indonesia sehingga 

untuk memenuhi kebutuhan tetrahidrofuran Indonesia harus melakukan impor. Kondisi 

yang seperti ini sudah selayaknya di negara Indonesia didirikan pabrik pembuatan 

tetrahidrofuran dalam skala yang cukup besar, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

tetrahidrofuran di dalam negeri dan bahkan di luar negeri. Pendirian pabrik 

tetrahidrofuran juga dapat membantu menaikkan pendapatan perkapita dan mengurangi 

jumlah penggangguran. 

1.2.       Sejarah dan Perkembangan 

  Tetrahidrofuran (THF, oxolane)  memiliki rumus molekul C4H8O dengan berat 

molekul 72,11 g/mol. Wujud tetrahydrofuran pada kondisi atmosfir berbentuk cairan. 

Tetrahydrofuran adalah pelarut serbaguna yang digunakan dalam sintesis organik 

laboratorium dan produk industri seperti pernis kayu. Pelarut tersebut tidak berwarna 

dan larut dalam air, memiliki titik didih berkisar 66 ºC. Tetrahydrofuran merupakan 

senyawa yang mudah terbakar tetapi relatif tidak beracun. Tetrahydrofuran jika 

tersimpan di udara, dapat membentuk senyawa peroksida yang mudah meledak, tetapi 

dapat dicegah dengan menambahkan inhibitor seperti butylated hydroxytoluene (BHT). 

Pada tahun 1956, W.W. Gilbert dan B. W. Howk di Du Pont mematenkan 

hidrogenasi katalitik anhidrida maleat untuk menghasilkan THF. Du Pont kemudian 

mematenkan proses untuk menghidrogenasi furan menjadi THF. Perkembangan 

teknologi proses pembuatan THF adalah melakukan proses dehidrasi 1,4-butanadiol 

yang dikatalisis oleh asam. Lebih dari dua lusin paten AS dalam proses ini dikeluarkan 

antara tahun 1975 dan 2007 (acs.org, 2020). 

1.3       Proses Pembuatan 

Pembuatan tetrahidrofuran memiliki beberapa metode pembuatan, beberapa 

motede ini dibedakan oleh kondisi operasi, jenis reaktor, dan katalis yang digunakan. 

Metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan masing, hal ini dikarenakan metode ini 

diciptakan seiiring dengan perkembangan teknologi. Metode tersebut antara lain: 

1) Reppe proses 
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2) Reaksi fase cair 

3) Reaksi fase gas 

4) Proses dehidrasi 

5) Proses siklodehidrasi 

1.3.1. Reppe Process  

  C4H10O2+H2SO4        C4H8O + H2O  

 Proses Reppe ini menggunakan berbagai macam asam sebagai katalis. Operasi 

pada proses memiliki tekanan 98 atm yang membutuhkan katalis berupa asam kuat 

seperti asam sulfat. Namun penggunaan asam tersebut tidak menguntungkan karena 

sifatnya yang sangat korosif terhadap logam-logam yang paling sering digunakan untuk 

peralatan pengolahan kimia. Temperatur proses reppe menggunakan rentang 160-250ºC, 

dimana temperatur katalis resin terurai dengan cepat sehingga tidak praktis untuk 

penggunaan komersial. (Kanetaka dkk, 1970).  

1.3.2. Reaksi Fase Cair  

  C4H10O2 + H2SO4    C4H8O + H2O  

 Proses reaksi fase cair ini berbahan baku 1,4-butanediol direaksikan pada fase 

cair dengan tekanan 1 atm, pada suhu 200ºC. Proses ini menggunakan katalis asam 

sulfat (H2SO4) yang merupakan komponen reaktif dan korosif, sehingga ketahanan alat 

terhadap korosi harus diperhatikan. (US Patent, 1997).  

1.3.3. Reaksi Fase Gas  

   Proses reaksi fase gas ini, 1,4-butanediol akan direaksikan didalam reaktor 

fixed bed multitube pada fase gas dengan tekanan 1 atm, pada suhu 250ºC. Proses ini 

menggunakan katalis Aluminium Oxide (Al2O3) yang bersifat tidak korosif dan 

memiliki umur yang panjang. (US Patent, 1997).  

1.3.4. Proses Dehidrasi 

   C4H10O2 +Zr(SO4)2     C4H8O + H2O  

  Pada proses ini tetrahydrofuran diperoleh dengan dehidrasi 1,4-butanediol atau 

hidrogenasi furan. Proses ini dapat dilakukan dalam fase cair maupun fase gas dengan 

suhu 150-300ºC. Proses ini menggunakan katalis Zirconium Sulfat Zr(SO4)2. Proses ini 

memiliki kekurangan karena katalis memliki sifat asam yang dapat mengakibatkan 

korosi pada reaktor. (US Patent, 2008).  
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1.3.5. Proses Siklodehidrasi 

  Proses reaksi dilakukan di dalam fase cair, bahan baku pada proses ini adalah 

1,4-butanediol dalam fase cair. Bahan baku akan langsung dipompakan kedalam 

reaktor. Bahan baku 1,4-butanediol kemudian akan dipanaskan menggunakan heat 

exchanger hingga 110 oC, sedangkan pada saat yang bersamaan, katalis berupa asam 

indion akan dicampurkan dengan air sehingga berbentuk slurry dan kemudian 

dimasukan ke dalam reaktor. Reaksi berlangsung secara batch didalam stirred tank 

reactor dengan kondisi operasi temperatur 110 oC dan tekanan 1 atm, produk 

tetrahydrofuran yang dihasilkan memiliki fase uap bersama dengan uap air (US Patent, 

2016). 

1.4.        Deskripsi dan Kegunaannya 

Tetrahydrofuran atau dikenal sebagai THF adalah senyawa organik dengan 

bentuk heterosiklik yang memiliki rumus C4H8O. Tetrahidrofuran merupakan struktur 

yang memiliki cincin dengan awalan ‘hetero-‘ menunjukan bahwa setidaknya ada satu 

atom dalam cincin yang bukan merupana karbon (dalam hal ini adalah oksigen). Furan 

dari tetrahydrofuran menunjukan bahwa senyawa THF merupakan turunan dari senyawa 

furan, bedanya hanya tetrahydrofuran memiliki 4 ikatan higrogen sebagai pengganti 

ikatan rangkap. THF adakah cairan berviskositas rendah dan memiliki aroma yang khas 

seperti dietil eter. Dengan pH 7-8, senyawa THF termasuk ke dalam molekul eter yang 

paling polar, tetrahydrofuran sering kali digunakan sebagai pelarut dalam pembuatan 

atau reaksi polimer. Contoh penggunaannya adalah digunakan sebagai pelarut karet 

sebelum dilakukan penentuan massa molekul karet dengan menggunakan kromatografi 

permeasi gel. Tetrahydrofuran juga dipolimerisasi menjadi politetrametilena eter 

(PTMEG). PTMEG adalah bahan kimia yang digunakan untuk membuat spandex. 

Tetrahydrofuran juga digunakan sebagai pelarut dalam proses pembuatan polivinil 

klorida (PVC). Selain itu, THF juga dapat digunakan sebagai zat kimia pelarut , 

penghambat korosi dan pelapis (Barnes, K, 2019) 

Indonesia sendiri sampai sekarang masih mengimpor tetrahydrofuran untuk 

digunakan sebagai bahan pelarut skala laboratorium maupun diskala pabrik. Beberapa 

perusahaan yang mengimpor tetrahydrofuran menurut Direktori Importir Indonesia 

2017, antara lain: PT Dynea Indria, PT Merck Chemicals and Life Sciences, PT. 

Dovechemcentral Indonesia, PT. Sojitz Indonesia, PT. Dipa Puspa Labsains, Pt, 

Bridgestone Sumatra Rubber Estate, PT. Karunia Jasindo, PT. Murni Dharma Karya, 

PT. Laborindo Sarana, dan PT. Aik Moh Chemicals Indonesia. 
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1.5. Sifat Fisika dan Kimia 

1) Tetrahydrofuran  

Rumus Molekul     : C4H8O  

Berat Molekul     : 72,11 g/mol  

Kemurnian      : 99 %  

Kenampakan    : Cairan tak berwarna  

Densitas            : 0,8892 g/cm3 @ 20 °C, cair  

Titik lebur      : 164,7 ºK  

Titik didih      : 338 ºK  

Temperatur kritis    : 540 ºK  

Tekanan uap      : 19,3 kPa (@ 20 °C)  

Kelarutan dalam air  : 30%  

Viskositas      : 0,48 cP pada 25 °C  

Harga        : US$ 2800/ton 

2) 1,4-Butanediol  

 Rumus Molekul     : C4H10O2  

        Berat Molekul     : 90.12 g/mol  

Kemurnian           : 99 %  

        Densitas       : 1.0171 g/cm3 (20 °C)  

        Titik lebur      : 293.1 ºK  

 Titik didih      : 503 ºK    

Tekanan uap      : 0 kPa (@ 20°C)  

Warna        : Tak berwarna  

Kelarutan dalam air   : Larut  

Harga        : US$ 1150/ton 

3) Air 

Wujud        : Liquid  

 Rumus Molekul    : H2O  

 Berat Molekul    : 18 kg/kmol  

Titik Didih, °C    : 100  

 Densitas      : 1  

 Titik Beku, °C    : 0  

Spesifik Grafity     : 1  

Temperatur Kritis   : 374, 3 °C  

Tekanan Kritis    : 79,9 atm  
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